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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

merupakan rangkaian dari seluruh kegiatan penelitian yang telah dilakukan. 

Kesimpulan tersebut diharapkan dapat menjawab rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. Kemudian diberikan saran yang diharapkan dapat membantu kegiatan 

penelitian yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang. Berikut 

merupakan kesimpulan dan saran yang terdapat pada Subbab V.1 dan V.2. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan merupakan cakupan seluruh hasil dari kegiatan penelitian 

yang telah dilakukan. Pada kesimpulan diharapkan dapat menjawab rumusan 

masalah dan tercapainya tujuan penelitian. Berikut merupakan kesimpulan dari 

penelitian ini yang terdapat pada poin – poin sebagai berikut. 

1. Sistem kerja pada Divisi Produksi Departemen Disamatic yang meliputi 

postur kerja dan kondisi lingkungan tidak ergonomis. Berdasarkan hasil 

pengukuran postur kerja menggunakan metode Quick Exposure Check 

(QEC) dan Nordic Body Map (NBM) seluruh pekerja pada departemen 

tersebut berada pada kategori risiko tinggi. Risiko tinggi tersebut dapat 

menyebabkan Muskuloskeletal Disorder (MSD). Selain itu, berdasarkan 

pengolahan data terhadap lingkungan kerja pada Departemen Disamatic 

menggunakan faktor pencahayaan, kebisingan, dan temperatur masih 

belum sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 70 Tahun 2016. 

2. Dalam meningkatkan pemahaman pekerja pada Departemen Disamatic 

mengenai sistem kerja yang aman dan nyaman dilakukan dengan cara 

membentuk tim Participatory Ergonomics (PE) dan mengadakan pelatihan 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Pembentukan tim PE bertujuan 

untuk mengawasi berjalannya K3 pada perusahaan dengan melibatkan 

seluruh elemen perusahaan. Selain itu, pengadaan pelatihan mengenai K3 

bertujuan untuk mengubah pola perilaku pekerja mengenai penggunaan 
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Alat Pelindung Diri (APD) dan faktor – faktor K3 untuk meningkatkan 

pemahaman pekerja. 

3. Usulan yang diberikan untuk menciptakan sistem kerja yang aman dan 

nyaman pada Departemen Disamatic adalah dengan memperbaiki 

lingkungan kerja. Hal tersebut dikarenakan lingkungan kerja merupakan 

komponen penting dalam menunjang sistem kerja. Oleh karena itu, 

diberikan usulan perbaikan kerja mengenai lingkungan kerja yang sesuai 

dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 

2016 untuk menciptakan suasana kerja yang nyaman. Selain itu, diberikan 

usulan mengenai perbaikan stasiun kerja mixer dan pouring berdasarkan 

Data Antropometri Indonesia. Hal tersebut bertujuan untuk mengurangi 

risiko cedera dan kecelakaan kerja pada pekerja karena stasiun kerja yang 

tidak ergonomis. Usulan lainnya merupakan usulan berdasarkan 

pendekatan PE yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman dengan menciptakan quality circle antara pekerja dan pihak 

manajemen perusahaan. 

 

V.2 Saran 

 Pemberian saran diharapkan dapat membuat kegiatan penelitian sejenis 

yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang dapat dilaksanakan lebih 

baik. Berikut merupakan saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini 

yang terdapat pada poin – poin sebagai berikut. 

1. Pengukuran lingkungan kerja sebaiknya dilakukan dalam waktu yang 

beragam dengan menggunakan alat ukur yang sesuai standar agar dapat 

menghasilkan nilai yang akurat. 

2. Dalam pengukuran postur tubuh menggunakan metode Quick Exposure 

Check (QEC) harus dilakukan dengan teliti untuk mempertimbangkan 

faktor – faktor lainnya. 

3. Dalam penggunaan metode Job Safety Analysis (JSA) harus mengamati 

seluruh rangkaian proses dan tahapan aktivitas untuk menampilkan hasil 

yang akurat. 

4. Pendekatan Participatory Ergonomics (PE) membutuhkan keahlian 

komunikasi yang baik dalam pembentukan tim PE untuk membentuk 

konsistensi berjalannya K3 pada perusahaan. 
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